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Telah dilakukan penelitian faktor-faktor yang berhubungan dengan petugas pengelola obat Puskesmas di
Kabupaten Lampung Timur tahun 2005. Menurut Gibson (1987) adatiga variabel yang dapat
mempengaruhi perilaku dan penampilan kerja (kinerja) seseorang yaitu variabel individu, variabel
organisasi, dan variabel psikologi. Ketiga variabel (termasuk sub variabel kompetensi, status pekerjaan dan
sarana kerja diantaranya) tersebut mempengaruhi apa yang akan dikerjakan oleh seseorang, sehingga pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Dengan demikian semestinya faktor-faktor tersebut
perlu mendapat perhatian yang serius agar tidak menimbulkan dampak terhadap kinerja seseorang.
Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja petugas pengelola obat Puskesmas pada waktu bersamaan. Penelitian dilakukan
di Kabupaten Lampung Timur dengan mengambil lokasi di seluruh Puskesmas. Sumber data diambil dari
seluruh petugas pengelola obat Puskesmas yang dijadikan sebagai responden penlitian. Pengambilan dan
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpul data oleh petugas khusus yang
terlebih dahulu telah diberikan pemahaman bagaimana cara responden menjawab kuesioner secara jujur,
faktual dan benar, tanpa ada rekayasa. Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan
bahwa secara umum faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas pengelola obat Puskesmas di
Kabupaten Lampung Timur seperti faktor kompetensi, status pekerjaan, sarana kerja serta pengalaman kerja
menunjukkan tingkat kondisi cukup baik. Kecuali faktor motivasi dan imbalan menunjukkan kondisi
sebaliknya. Namun dilihat dari kondisi kinerja petugas pengelola obat Puskesmas di Kabupaten Lampung
Timur dilihat dari fungsi penerimaan, penyimpanan, pendistribusian serta pencatatan dan pelaporan justru
memperlihatkan kondisi kurang optimal, khususnya fungsi penyimpanan dan pencatatan pel aporan sangat
kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak cukup seorang petugas memiliki pengalaman cukup,
kompetensi tinggi, status yang diakui serta sarana kerja memadai akan menampilkan kinerja baik bila tidak
memiliki motivasi yang tinggi dan imbalan yang memadai serta faktor-faktor pengaruh lainnya. Kata kunci:
kinerja penyimpanan, pencatatan pelaporan, motivasi, dan imbalan.
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